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ABSTRAK

Dinda Wulandari (11240226), Analisis Kelayakan Penerapan Sistem Informasi Event pada
PT Lembaga Pengembangan dan Konsultasi Nasional Menggunakan Metode PIECES

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi kelayakan implementasi Sistem Informasi Event
berbasis web di PT Lembaga Pengembangan dan Konsultasi Nasional (LPKN). Latar belakang
penelitian ini terletak pada masalah dalam proses pengelolaan acara yang sebelumnya dilakukan
secara manual melalui Google Form, yang mengakibatkan inefisiensi waktu, kesulitan dalam
pencarian data, serta koordinasi yang kurang optimal antara panitia dan peserta. Untuk
menangani masalah tersebut, LPKN telah menerapkan sistem informasi event.lpkn.id sebagai
solusi digital terintegrasi. Metode penelitian yang diterapkan adalah metode PIECES, yang
mencakup aspek Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan Service. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, serta distribusi
kuesioner kepada 10 pengguna aktif sistem. Hasil analisis mengindikasikan bahwa sistem
informasi event.lpkn.id mendapatkan tingkat kepuasan yang tinggi di semua aspek PIECES,
dengan kategori sangat layak. Sistem ini terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja
pengelolaan acara, kualitas informasi, efisiensi biaya dan waktu, pengendalian data, efisiensi
operasional, serta kualitas pelayanan kepada peserta. Berdasarkan temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa implementasi Sistem Informasi Event di PT LPKN dinyatakan sangat layak
dan efektif dalam mendukung kegiatan operasional serta meningkatkan kualitas layanan
penyelenggaraan acara.

Kata kunci: sistem informasi event, analisis kelayakan, metode PIECES, PT LPKN
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ABSTRACT
Dinda Wulandari (11240226), Feasibility Analysis of Event Information System
Implementation at PT National Development and Consulting Institute Using the PIECES
Method

This study aims to evaluate the feasibility of implementing a web-based Event Information
System at PT Lembaga Pengembangan dan Konsultasi Nasional (LPKN). The background of this
study lies in the problems in the event management process that was previously carried out
manually through Google Forms, which resulted in time inefficiency, difficulty in data retrieval,
and less than optimal coordination between the committee and participants. To address these
issues, LPKN has implemented the event.lpkn.id information system as an integrated digital
solution. The research method applied is the PIECES method, which covers the aspects of
Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, and Service. Data collection
techniques were carried out through observation, interviews, documentation, and distribution of
questionnaires to 10 active system users. The results of the analysis indicate that the
event.lpkn.id information system received a high level of satisfaction in all PIECES aspects, with
a very feasible category. This system has proven effective in improving event management
performance, information quality, cost and time efficiency, data control, operational efficiency,
and service quality to participants. Based on these findings, it can be concluded that the
implementation of the Event Information System at PT LPKN is declared very feasible and
effective in supporting operational activities and improving the quality of event management
services.

Key words: event information system, feasibility analysis, PIECES method, PT LPKN
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DAFTAR SIMBOL
a. Simbol Flowchart

Terminator

Digunakan untuk memulai,mengakhiri

atau titik henti dalamsebuah proses atau

program.

Process

Sebuah fungsi pemrosesan

yangdilaksanakan oleh komputer,

biasanya menghasilkan data atau

informasi.

Decision

Sebuah tahap pembuatankeputusan;

digunakan dalam bagan alir program

komputeruntuk menunjukan cabang

bagialternatif cara.

Flowline

Arah arus dokumen atau pemrosesan;

arus normal adalahkekanan atau

kebawah

b. Simbol Use Case

Use Case

Use case menggambarkan fungsionalitas

yang disediakan system sebagai unit –

unit yang bertukar pesan antar unit

dengan actor, yang dinyatakan dengan

menggunakan kata kerja

Use case
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Aktor / Actor

Actor atau Aktor adalah Abstraction dari

orang atau sistem yang lain yang

mengaktifkan fungsi dari target sistem.

Orang atau sistem bisa muncul dalam

beberapa peran. Perlu dicatat bahwa

aktor berinteraksi dengan Use Case,

tetapi tidak memiliki kontrol terhadap

use case

Asosiasi / Association

Asosiasi antara aktor dan use case,

digambarkan dengan garis tanpa panah

yang mengindikasikan siapa atau apa

yang meminta interaksi secara langsung

dan bukannya mengindikasikan data

Asosiasi / Association

Asosiasi antara aktor dengan use case

yang menggunakan panah terbuka untuk

mengindikasikan bila actor berinteraksi

secara pasif dengan system

Include

Include, merupakan di dalam use case

lain (required) atau pemanggilan use

case oleh use case contohnya adalah

pemanggilan sebuah fungsi program.

Extend

Extend, merupakan perluasan dari use

case lain jika kondisi atau syarat

terpenuhi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

PT Lembaga Pengembangan dan Konsultasi Nasional (LPKN) merupakan suatu

institusi yang didirikan pada tahun 2005 dan bergerak dalam bidang pendidikan,

pelatihan, bimbingan teknis, seminar, training, serta konsultasi. “Sistem informasi

telah berkembang cukup pesat dan semakin kompleks untuk membantu manusia

dalam mengelola informasi. Aktivitas pengelolaan informasi dalam berbagai bidang

telah ditunjang oleh sistem informasi sehingga proses pengelolaan informasi menjadi

cepat dan praktis.” [1] LPKN bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya

manusia, khususnya bagi aparatur pemerintah, badan usaha milik negara, serta sektor

swasta. Dalam pelaksanaan berbagai kegiatan tersebut, pengelolaan administrasi

peserta merupakan aspek yang sangat krusial. Sebelum diterapkannya sistem

manajemen event.lpkn.id, seluruh proses administrasi masih dilakukan secara manual

dengan menggunakan Google Form, mulai dari pendaftaran peserta, pengumpulan

dan pengelompokan data, hingga pencarian data peserta dan data kegiatan serta

koordinasi antara panitia dan peserta. Kondisi ini menyebabkan pekerjaan panitia

menjadi kurang efisien, karena mereka harus melakukan konfirmasi secara manual

setiap dua hari sekali kepada setiap peserta terkait pembayaran, jadwal kegiatan,

tautan grup WhatsApp, serta lokasi acara.

“Sistem manual memiliki beberapa kekurangan, di antaranya rawan terjadi

kesalahan pencatatan data, keterlambatan dalam pengolahan informasi, serta proses

administrasi yang memakan waktu. Hal ini dapat berdampak pada efektivitas layanan

dan kualitas administrasi lembaga.” [2]
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Seiring dengan peningkatan jumlah kegiatan dan peserta, metode manual tersebut

dianggap kurang efektif dan memerlukan solusi yang lebih terintegrasi. Oleh karena

itu, LPKN mulai mengimplementasikan sistem informasi berbasis web bernama

event.lpkn.id untuk mengelola seluruh proses kegiatan secara digital. Melalui sistem

ini, peserta yang melakukan registrasi akan secara otomatis menerima informasi

melalui pesan WhatsApp mengenai pembayaran, jadwal, tautan grup, serta lokasi

kegiatan. Selain itu, panitia dapat dengan mudah melakukan pencarian data peserta

maupun data alumni tanpa perlu proses manual. Kehadiran sistem ini dinilai mampu

meningkatkan efisiensi, akurasi, serta mempercepat proses administrasi. Namun

demikian, diperlukan analisis kelayakan penerapan sistem informasi tersebut dengan

menggunakan metode PIECES (Performance, Information, Economy, Control,

Efficiency, dan Service) untuk mengevaluasi sejauh mana sistem ini benar-benar

efektif dan layak diimplementasikan dalam mendukung kegiatan operasional di

LPKN.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan yang terjadi di PT Lembaga Pengembangan dan Konsultasi

Nasional (LPKN) sebagai berikut:

1. Proses administrasi peserta kegiatan seperti pendaftaran, pengumpulan data, dan

pengelompokan data peserta sebelumnya masih dilakukan secara manual

menggunakan Google Form sehingga memerlukan waktu yang lama dan berisiko

terjadinya kesalahan data.

2. Koordinasi antara panitia dan peserta kurang efektif karena panitia harus

melakukan konfirmasi secara manual setiap dua hari sekali terkait informasi

pembayaran, jadwal kegiatan, link grup WhatsApp, serta lokasi event.
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3. Pencarian data peserta maupun data peserta alumni sulit dilakukan karena data

tersebar di berbagai file dan tidak tersimpan secara terpusat.

4. Proses pengelolaan data kegiatan event belum efisien dan berpotensi menimbulkan

keterlambatan informasi antar panitia maupun kepada peserta.

5. Belum adanya analisis kelayakan secara sistematis terhadap penerapan sistem

informasi event.lpkn.id untuk mengetahui sejauh mana sistem ini mampu

meningkatkan kinerja dan efektivitas pengelolaan event serta peningkatan jumlah

peserta di LPKN berdasarkan aspek Performance, Information, Economy, Control,

Efficiency, dan Service..

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks latar belakang dan identifikasi permasalahan yang telah

diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana performa (Performance) sistem informasi event.lpkn.id dalam

meningkatkan efisiensi pengelolaan acara di PT Lembaga Pengembangan dan

Konsultasi Nasional (LPKN)?

2. Bagaimana kualitas informasi (Information) yang dihasilkan oleh sistem

event.lpkn.id dalam mendukung proses administrasi dan pengambilan keputusan

oleh panitia?

3. Bagaimana tingkat efisiensi biaya (Economy) yang diperoleh pasca-implementasi

sistem event.lpkn.id dibandingkan dengan pendekatan manual sebelumnya?

4. Bagaimana mekanisme pengendalian dan keamanan data (Control) yang diterapkan

dalam sistem event.lpkn.id untuk menjamin akurasi dan kerahasiaan informasi

peserta?

5. Bagaimana peningkatan efisiensi operasional (Efficiency) panitia dalam

pengelolaan data peserta dan acara setelah implementasi sistem event.lpkn.id?
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6. Bagaimana tingkat pelayanan (Service) yang dipersepsikan oleh peserta terhadap

pemanfaatan sistem event.lpkn.id dalam proses pendaftaran dan penerimaan

informasi acara?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan konteks yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis performa (Performance) sistem informasi event.lpkn.id dalam

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan acara di PT Lembaga

Pengembangan dan Konsultasi Nasional (LPKN).

2. Untuk mengevaluasi kualitas informasi (Information) yang dihasilkan oleh sistem

event.lpkn.id dalam mendukung proses administrasi, pelaporan, serta pengambilan

keputusan oleh panitia penyelenggara.

3. Untuk menilai efisiensi biaya (Economy) yang diperoleh pasca-implementasi

sistem event.lpkn.id dibandingkan dengan pendekatan manual sebelumnya.

4. Untuk menganalisis mekanisme pengendalian dan keamanan data (Control) yang

diterapkan dalam sistem event.lpkn.id guna menjamin akurasi, kerahasiaan, dan

keandalan data peserta.

5. Untuk mengetahui sejauh mana sistem event.lpkn.id dapat meningkatkan efisiensi

operasional (Efficiency) panitia dalam pengelolaan data peserta, data acara, dan

komunikasi internal.

6. Untuk mengukur tingkat pelayanan (Service) yang dipersepsikan oleh peserta

terhadap kemudahan, kecepatan, dan kejelasan informasi yang disediakan melalui

sistem event.lpkn.id.
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1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini meliputi bidang sistem informasi, khususnya pada

aspek analisis kelayakan implementasi sistem informasi berbasis web dalam kegiatan

operasional organisasi. Fokus penelitian diarahkan pada sistem informasi

event.lpkn.id yang dimanfaatkan oleh PT Lembaga Pengembangan dan Konsultasi

Nasional (LPKN) dalam proses pengelolaan acara seperti pelatihan, bimbingan teknis,

seminar, dan kegiatan lainnya.

Penelitian ini mengkaji perencanaan dan manajemen sistem informasi, pengolahan

serta analisis data, serta kelayakan teknologi yang diintegrasikan melalui sistem

event.lpkn.id. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan metode PIECES

(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan Service) untuk menilai

sejauh mana sistem informasi tersebut layak diimplementasikan serta memberikan

kontribusi terhadap efektivitas dan efisiensi proses administrasi acara di LPKN.

Adapun batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada analisis kelayakan sistem informasi

event.lpkn.id dari perspektif fungsional dan operasional.

2. Penelitian tidak mencakup aspek teknis pengembangan perangkat lunak, seperti

desain antarmuka, pemrograman, maupun infrastruktur jaringan.

3. Data yang dianalisis terbatas pada pengelolaan kegiatan event dan administrasi

peserta di lingkungan PT LPKN.

4. Evaluasi dilakukan berdasarkan persepsi dan hasil observasi terhadap pengguna

sistem, yaitu panitia dan peserta kegiatan.

Dengan batasan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran

yang komprehensif mengenai tingkat kelayakan implementasi sistem informasi

event.lpkn.id dalam mendukung peningkatan performa dan pelayanan di PT LPKN.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan pustaka

2.1.1 Sistem informasi

Sistem informasi merupakan peran yang sangat krusial dalam kemajuan

teknologi informasi, yang dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan manusia dalam

pengelolaan data dan informasi secara efektif serta efisien. Sistem ini berfungsi

sebagai solusi untuk mengatasi tugas - tugas yang sebelumnya dilakukan secara

manual, sehingga mempercepat proses pengolahan data, meningkatkan akurasi, dan

terstruktur. Penggunaan sistem informasi yang berbasis pada teknologi komputer dan

web memfasilitasi akses informasi tanpa keterbatasan waktu dan tempat, sehingga

berkontribusi pada pemenuhan kebutuhan organisasi dalam penyediaan layanan yang

maksimal.

Dalam konteks implementasinya, sistem informasi tidak semata-mata berperan

sebagai instrumen pengolahan data, melainkan juga sebagai mekanisme pendukung

dalam proses pengambilan keputusan. Sistem informasi yang dikembangkan secara

optimal dapat menggabungkan berbagai alur kerja, mulai dari akuisisi data,

penyimpanan, pemrosesan, hingga penyajian informasi kepada pengguna. Kondisi ini

menempatkan sistem informasi sebagai elemen strategis yang berkontribusi pada

peningkatan performa organisasi serta kualitas pelayanan yang disediakan.

Lebih lanjut, penerapan sistem informasi memerlukan manajemen yang

sistematis dan berkelanjutan, meliputi fase perencanaan, implementasi, pemeliharaan,

serta penilaian performa sistem. Evaluasi terhadap sistem informasi menjadi imperatif

untuk memastikan bahwa sistem tersebut beroperasi sesuai dengan objektif awal dan

mampu memenuhi ekspektasi pengguna secara maksimal.[3]
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Merujuk pada beberapa definisi yang telah diuraikan, dapat dipahami bahwa

sistem informasi adalah sebuah sistem yang menggabungkan berbagai komponen

seperti sumber daya manusia, perangkat keras, perangkat lunak, data, dan prosedur.

Semua komponen ini saling bekerja sama untuk mengubah data mentah menjadi

informasi yang berarti, sehingga mampu mendukung kelancaran kegiatan operasional

dan memudahkan proses pengambilan keputusan dalam organisasi.

2.1.2 Sistem informasi event

Sistem Informasi Event merepresentasikan perkembangan dari sistem informasi

yang dikembangkan secara khusus untuk mendukung administrasi kegiatan atau acara,

meliputi seminar, pelatihan, workshop, serta bimbingan teknis. Sistem ini

bertanggung jawab atas seluruh proses prosedur administrasi kegiatan, mulai dari

registrasi peserta, pengelolaan data, hingga penyampaian informasi terkait

pelaksanaan acara. Implementasi sistem informasi berbasis web dalam manajemen

event memungkinkan penyampaian informasi secara efisien dan terintegrasi kepada

semua pemangku kepentingan yang terlibat.

Implementasi sistem informasi event bertujuan untuk meningkatkan efisiensi

dan efektivitas dalam manajemen kegiatan, khususnya dalam pengelolaan data peserta

serta koordinasi antara panitia dan peserta. Melalui sistem yang terkomputerisasi,

proses dokumentasi dan akses data menjadi lebih efisien, sekaligus mengurangi

potensi kesalahan atau kekeliruan yang umum terjadi pada metode manual. Selain itu,

sistem informasi acara memfasilitasi panitia dalam melakukan pemantauan kegiatan

secara lebih sistematis dan terdokumentasi dengan baik.

Lebih lanjut, sistem informasi event memfasilitasi peningkatan kualitas layanan

kepada peserta melalui kemudahan akses terhadap informasi, respons yang cepat,

serta kejelasan dalam penyajian data. Dengan demikian, implementasi sistem
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informasi event merupakan solusi yang tepat bagi organisasi yang secara berkala

menyelenggarakan kegiatan dan memerlukan pengelolaan administrasi yang akurat,

efisien, serta terintegrasi. [3]

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi event

merupakan sistem informasi yang dirancang untuk mendukung pengelolaan kegiatan

atau acara secara terstruktur, mulai dari proses pendaftaran peserta, pengelolaan data

kegiatan, hingga penyampaian informasi kepada peserta sehingga kegiatan dapat

dikelola secara lebih efektif dan efisien.

2.1.3 Analisis kelayakan sistem informasi

Analisis kelayakan sistem informasi merupakan tahapan krusial dalam proses

pengembangan dan penerapan sistem informasi, yang bertujuan untuk menentukan

apakah suatu sistem pantas diimplementasikan serta memberikan keuntungan bagi

organisasi. Kajian kelayakan dilaksanakan guna menilai berbagai dimensi terkait

sistem yang akan atau telah diterapkan, sehingga organisasi mampu memahami

implikasi, risiko, serta manfaat tambahan yang dihasilkan oleh sistem bersangkutan.

Berdasarkan kajian yang dilakukan, penilaian kelayakan sistem informasi

diperlukan untuk menjamin bahwa sistem yang diterapkan tetap sesuai dengan

kebutuhan organisasi serta mampu mendukung proses bisnis secara maksimal.

Evaluasi kelayakan dilakukan melalui pertimbangan berbagai aspek, termasuk

performa sistem, mutu informasi, efisiensi operasional, keamanan, serta keuntungan

ekonomi yang diperoleh dari implementasi sistem informasi tersebut.[4]

Dalam lingkup organisasi yang menjalankan aktivitas administrasi dan layanan

yang kompleks, penilaian kelayakan sistem informasi berfungsi sebagai instrumen

evaluasi yang krusial untuk menentukan tingkat kemampuan sistem dalam
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meningkatkan efisiensi operasional, meminimalkan kesalahan, serta menyediakan

layanan yang lebih baik kepada pengguna internal maupun eksternal.

Kesimpulannya, sistem informasi event adalah sistem yang dirancang untuk

memudahkan pengelolaan acara secara terstruktur, meliputi pendaftaran peserta,

pengelolaan data kegiatan, dan penyampaian informasi, demi mewujudkan

pengelolaan acara yang lebih efektif dan efisien.

2.1.4 Metode PIECES

Metode PIECES merupakan salah satu metode analisis yang diterapkan untuk

menilai kelayakan dan efektivitas suatu sistem informasi secara komprehensif.

Pendekatan ini mengevaluasi sistem melalui enam dimensi utama, yakni Performa,

Informasi, Ekonomi, Kontrol, Efisiensi, dan Layanan. Metode PIECES sering

digunakan dalam kajian sistem informasi karena kemampuannya untuk mendeteksi

permasalahan sistem dari sudut pandang teknis dan operasional secara terstruktur.[4]

1. Performance (kinerja)

Aspek Performa diterapkan untuk mengevaluasi kapasitas sistem

informasi dalam melaksanakan proses operasional secara maksimal.

Penilaian performa sistem meliputi laju pemrosesan data, durasi respons

sistem terhadap produktivitas pengguna, serta stabilitas sistem ketika diakses

secara bersamaan oleh sejumlah besar pengguna. Sistem informasi yang

unggul dalam performa mampu mengelola data dengan cepat dan stabil

tanpa sering mengalami gangguan atau keterlambatan.

Dalam ranah penilaian sistem informasi, performa sistem berperan

sebagai indikator krusial karena secara langsung memengaruhi produktivitas

pengguna. Sistem dengan performa yang kurang optimal dapat mengganggu

alur kerja dan mengurangi efisiensi operasional organisasi. Oleh karena itu,
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aspek performa dalam metode PIECES dimanfaatkan untuk menentukan

tingkat dukungan sistem terhadap kegiatan pengguna secara efisien dan

dapat diandalkan.[4]

2. Information (informasi)

Aspek Informasi menekankan pada mutu informasi yang dihasilkan

oleh sistem informasi. Informasi yang berkualitas harus akurat, relevan,

tepat waktu, serta mudah dipahami oleh pengguna. Mutu informasi secara

signifikan memengaruhi keberhasilan sistem informasi dalam mendukung

proses pengambilan keputusan dan administrasi.

Penilaian terhadap aspek informasi dilakukan untuk menjamin bahwa

data yang diproses oleh sistem menghasilkan informasi yang sesuai dengan

kebutuhan pengguna. Jika informasi yang disampaikan tidak akurat atau

tidak lengkap, maka sistem informasi tidak mampu memberikan keuntungan

maksimal bagi organisasi. Oleh karena itu, metode PIECES menjadikan

mutu informasi sebagai salah satu dimensi utama dalam analisis kelayakan

sistem informasi. [4]

3. Economy (ekonomi)

Aspek Ekonomi berkaitan dengan penilaian biaya dan manfaat dari

implementasi sistem informasi. Evaluasi ekonomi dilakukan untuk

menentukan apakah sistem informasi menghasilkan keuntungan yang setara

atau lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan, termasuk biaya

pengembangan, operasional, serta pemeliharaan sistem.

Dalam metode PIECES, aspek ekonomi dimanfaatkan untuk

mengevaluasi efisiensi biaya serta nilai ekonomi yang dihasilkan oleh sistem

informasi. Sistem dinyatakan layak secara ekonomi jika mampu mendukung
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organisasi dalam mengurangi biaya operasional, meningkatkan produktivitas,

atau memberikan keuntungan tambahan bagi organisasi. Dengan demikian,

analisis ekonomi menjadi fondasi krusial dalam proses pengambilan

keputusan mengenai keberlangsungan penerapan sistem informasi. [4]

4. Control (pengendalian)

Aspek Kontrol mengevaluasi mekanisme pengendalian dan keamanan

yang diterapkan dalam sistem informasi. Pengendalian sistem meliputi

perlindungan data, pembatasan hak akses pengguna, serta pencegahan

terhadap kesalahan input dan penyalahgunaan sistem. Sistem informasi yang

efektif harus mampu menjamin kerahasiaan, integritas, dan ketersediaan data.

Penilaian terhadap aspek kontrol dilakukan untuk memastikan bahwa

sistem memiliki prosedur keamanan yang memadai dan mampu melindungi

data dari ancaman internal maupun eksternal. Tanpa pengendalian yang

optimal, sistem informasi berpotensi menimbulkan risiko kebocoran data

dan kesalahan dalam pengelolaan informasi. Oleh karena itu, aspek kontrol

berperan sebagai salah satu indikator krusial dalam analisis kelayakan sistem

informasi melalui metode PIECES.[4]

5. Efficiency (efisiensi)

Aspek Efisiensi diterapkan untuk menentukan tingkat kemampuan

sistem informasi dalam mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya, seperti

waktu, tenaga, dan biaya. Sistem yang efisien mampu mengurangi aktivitas

manual, mempercepat proses administrasi, serta meningkatkan produktivitas

pengguna.

Dalam metode PIECES, efisiensi sistem dievaluasi berdasarkan

kapasitasnya untuk menyederhanakan alur kerja dan meminimalkan
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pemborosan sumber daya. Sistem informasi yang efisien memfasilitasi

pengguna dalam menyelesaikan tugas dengan lebih cepat dan mudah,

sehingga memberikan kontribusi positif terhadap performa organisasi secara

keseluruhan. [4]

6. Service (pelayanan)

Aspek Layanan berkaitan dengan mutu pelayanan yang disediakan

oleh sistem informasi kepada pengguna. Penilaian layanan meliputi

kemudahan dalam penggunaan sistem, kenyamanan antarmuka, keandalan

fungsi, serta tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem informasi yang

diterapkan.

Sistem informasi yang unggul dalam mutu pelayanan mampu

meningkatkan kepuasan pengguna dan mendorong eksploitasi sistem secara

maksimal. Oleh karena itu, evaluasi terhadap aspek layanan dalam metode

PIECES bertujuan untuk menentukan tingkat kemampuan sistem informasi

dalam menyediakan pelayanan yang sejalan dengan kebutuhan dan

ekspektasi pengguna, baik pengguna internal maupun eksternal organisasi.

[4]

Dalam penelitian ini, analisis kelayakan sistem informasi menggunakan metode

PIECES dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data hasil

kuesioner yang diberikan kepada responden. Setiap pernyataan dalam kuesioner

diukur menggunakan skala Likert untuk mengetahui tingkat penilaian responden

terhadap sistem informasi yang digunakan.

Perhitungan nilai rata-rata dilakukan untuk mengetahui tingkat penilaian

responden pada setiap aspek metode PIECES. Rumus yang digunakan untuk

menghitung nilai rata-rata adalah sebagai berikut:
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Table II.1 Keterangan Simbol Perhitungan

Simbol Keterangan

X̄ Nilai rata-rata

ΣX Jumlah total skor jawaban
responden

N Jumlah responden

Sumber : Hasil penelitian, 2026

Nilai rata-rata yang diperoleh kemudian digunakan untuk menentukan tingkat

kepuasan pengguna terhadap sistem informasi berdasarkan kategori skala Likert.

2.2 Penelitian Terkait

Penelitian terkait berperan sebagai dasar landasan perbandingan serta penguat

dalam penyusunan penelitian mengenai analisis kelayakan sistem informasi dengan

menggunakan metode PIECES. Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang

memiliki relevansi dengan penelitian ini:

Penelitian pertama dilakukan oleh Brian Efata Tuflasa dan Johan Jimmy Carter

Tambotoh pada tahun 2022, dengan judul “Evaluasi Layanan Sistem Informasi

Perpustakaan Menggunakan Metode PIECES”, yang diterbitkan dalam Jurnal

JUKANTI. Penelitian ini mengungkapkan bahwa sistem informasi perpustakaan yang

dievaluasi telah memenuhi sebagian besar kriteria PIECES, terutama dalam dimensi

Performance, Information, dan Service. Sistem tersebut dinilai mampu meningkatkan

efisiensi layanan, akurasi data, tingkat kepuasan pengguna , sehingga kebutuhan

pengolahan data harian menjadi lebih efisien. Hal ini menunjukkan bahwa metode
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PIECES merupakan instrumen yang efektif untuk menilai kualitas layanan sistem

informasi berbasis web.[5]

Penelitian kedua dilakukan oleh Nanda Kinanti Amelia Putri dan Aries Dwi

Indriyanti pada tahun 2021, dengan judul “Penerapan PIECES Framework sebagai

Evaluasi Tingkat Kepuasan Mahasiswa terhadap Penggunaan Sistem Informasi

Akademik Terpadu”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi sistem

informasi terintegrasi mampu meningkatkan efisiensi proses akademik, khususnya

dalam dimensi Efficiency dan Control, di mana sistem tersebut dapat meminimalkan

terhadap kesalahan input data serta memperkuat keamanan informasi. Penelitia ini

memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan di PT LPKN tentang system

yang diguanakan yaitu event.lpkn.id, yang juga menitikberatkan pada aspek efisiensi

dan keamanan data peserta. [6]

Penelitian ketiga dilakukan oleh R. P. Sari dan M. R. Fadhli dengan judul

“Analisis Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Menggunakan Metode PIECES

Framework”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan pengguna

terhadap suatu sistem informasi dengan menggunakan kerangka kerja PIECES yang

meliputi aspek Performance, Information, Economics, Control, Efficiency, dan

Service. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode PIECES mampu

memberikan gambaran mengenai kualitas sistem informasi yang digunakan oleh

pengguna, serta dapat mengidentifikasi aspek-aspek yang masih perlu ditingkatkan

guna meningkatkan efektivitas dan kualitas layanan sistem informasi. Oleh karena itu,

metode PIECES dinilai efektif digunakan sebagai alat analisis dalam mengevaluasi

kinerja dan kepuasan pengguna terhadap suatu sistem informasi. [7]

Penelitian keempat dilakukan oleh Rosya Rachmania, Ridipurnomo, dan Hafizh

Fisabilillah dengan judul “Kepuasan Pengguna Aplikasi GoFood di Kota Bogor:



23

Evaluasi dengan Framework PIECES”. Penelitian ini menganalisis tingkat kepuasan

pengguna aplikasi GoFood menggunakan metode PIECES yang meliputi aspek

Performance, Information, Economics, Control, Efficiency, dan Service. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna merasa puas terhadap

layanan aplikasi GoFood, terutama pada dimensi Efficiency dan Performance,

sehingga metode PIECES dapat digunakan untuk mengevaluasi kualitas layanan

sistem informasi berbasis aplikasi. [8]

Penelitian kelima dilakukan oleh Muhammad Farhan Alkarim dan Agung

Ramadhan (2024) dengan judul “Evaluasi Sistem Informasi Pariwisata Indragiri Hilir

Berbasis Web (Inhil Nan Molek) dengan Metode PIECES”. Penelitian ini bertujuan

untuk mengevaluasi efektivitas sistem informasi pariwisata berbasis web

menggunakan enam dimensi dalam metode PIECES yaitu Performance, Information,

Economics, Control, Efficiency, dan Service. Data penelitian diperoleh melalui

penyebaran kuesioner kepada pengguna sistem dengan menggunakan skala Likert.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi pariwisata tersebut memiliki

tingkat kepuasan pengguna yang cukup baik, namun masih terdapat beberapa aspek

yang perlu ditingkatkan terutama pada dimensi Control dan Efficiency. Penelitian ini

menunjukkan bahwa metode PIECES dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja

dan kualitas layanan sistem informasi berbasis web. [9]

2.3 Tinjauan Organisasi / Objek Penelitian

2.3.1 Gambaran umum perusahaan

PT Lembaga Pengembangan dan Konsultasi Nasional (LPKN) merupakan

perusahaan yang beroperasi di bidang pendidikan, pelatihan, bimbingan teknis,

seminar, workshop, training, serta jasa konsultasi. Perusahaan ini didirikan pada tahun

2005 dengan misi utama untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
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khususnya bagi aparatur pemerintah, badan usaha milik negara (BUMN), serta sektor

swasta.

Dalam melaksanakan aktivitas operasionalnya, PT LPKN secara rutin

menyelenggarakan berbagai program pengembangan kompetensi yang melibatkan

peserta dalam jumlah yang signifikan dari berbagai institusi. Setiap program yang

dijalankan memerlukan proses administrasi yang terstruktur, mulai dari registrasi

peserta, pengelolaan data, penyampaian informasi kegiatan, hingga dokumentasi

peserta dan alumni.

Seiring dengan peningkatan intensitas kegiatan dan jumlah peserta yang sangat

banyak, PT LPKN memanfaatkan teknologi informasi sebagai sarana pendukung

operasional, termasuk melalui penerapan sistem informasi event berbasis web yaitu

event.lpkn.id. Sistem ini digunakan untuk mendukung pendaftaran peserta,

pengelolaan administrasi kegiatan secara digital, penyampaian informasi kegiatan,

sehingga proses penyelenggaraan acara kegiatan dapat berlangsung lebih efektif,

efisien, dan terintegrasi.

2.3.2 Struktur organisasi

Dalam mendukung aktivitas operasional perusahaan, PT LPKN memiliki

struktur organisasi yang terdiri dari beberapa divisi yang saling berkolaborasi.

Struktur organisasi ini dirancang untuk menjamin bahwa setiap kegiatan pelatihan,

seminar, dan bimbingan teknis dapat dilaksanakan secara optimal sesuai dengan peran

dan tanggung jawab masing-masing divisi.

Divisi-divisi yang ada di PT LPKN meliputi divisi Koordinator Event, divisi

Akademik, divisi Keuangan, divisi IT Support, divisi Programmer, serta divisi

Administrasi dan Umum. Divisi Koordinator Event bertanggung jawab atas

perencanaan , manajement anggaran , kordinasi dengan tim serta peserta, manajement
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lokasi, pemesanan penginapan dan memastikan pelaksanaan kegiatan berjalan dengan

lancer dari awal hingga kegiatan selesai, sedangkan divisi Akademik berperan dalam

penyusunan materi dan jadwal kegiatan, menghubungi narasumber dan memastikan

bahwa narasumber bersedia untuk menjadi pemateri dengan waktu yang sudah

ditentukan, serta merancang kurikulum pelatihan. Divisi Keuangan mengelola

administrasi pembayaran dan keuangan partisipan, sementara divisi Dukungan TI

bertanggung jawab atas pembuatan brosur yang dipublikasikan di situs web serta

bahan promosi, penyusunan proposal, spanduk, dan elemen lainnya. dan Divisi

Programmer bertugas dalam pembuatan web, pengelolaan serta pemeliharaan sistem

informasi yang diterapkan.

Divisi Administrasi dan Umum berperan dalam pengelolaan data partisipan,

korespondensi, serta koordinasi administratif antar divisi. Keseluruhan divisi tersebut

beroperasi secara terintegrasi untuk mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan dan

pelayanan kepada partisipan. Oleh karena itu, sistem informasi acara menjadi salah

satu komponen krusial dalam menunjang koordinasi dan efektivitas kerja antar divisi

di PT LPKN.

Berikut adalah bagan struktur organisasi yang ada di PT.Lembaga

Pengembangan dan konsultasi Nasional
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Sumber : Data Internal PT.LPKN, 2025

Gambar Tampilan II. 1 Struktur Organisasi PT.LPKN

2.3.3 Permasalahan yang dihadapi

Dalam pelaksanaan aktivitas operasionalnya, PT LPKN menghadapi berbagai

tantangan, terutama pada aspek pengelolaan administrasi event dan data peserta.

Sebelum implementasi sistem informasi event.lpkn.id, proses administrasi masih

dilakukan secara manual dengan menggunakan Google Form dan pengelolaan data

yang terpisah, sehingga memerlukan waktu yang cukup lama dan berpotensi

menimbulkan kesalahan dalam pencatatan data.

Tantangan lainnya adalah kurang efektifnya koordinasi antara panitia dan

peserta, khususnya dalam penyampaian informasi mengenai pembayaran, jadwal

kegiatan, tautan grup komunikasi, serta lokasi pelaksanaan acara. Proses konfirmasi

yang dilakukan secara manual meningkatkan beban kerja panitia dan berpotensi

menimbulkan keterlambatan informasi.

Selain itu, pencarian data peserta maupun data alumni menjadi kurang efisien

karena data tidak tersimpan dalam satu sistem terpusat. Kondisi tersebut menyulitkan
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panitia dalam melakukan pemantauan data kegiatan serta penyusunan laporan. Oleh

karena itu, meskipun sistem informasi event.lpkn.id telah diterapkan sebagai solusi,

diperlukan analisis kelayakan secara sistematis untuk menilai tingkat kemampuan

sistem tersebut dalam meningkatkan performa, efisiensi operasional, serta mutu

pelayanan di PT LPKN.

Analisis kelayakan dengan menggunakan metode PIECES diharapkan dapat

memberikan gambaran komprehensif mengenai keunggulan dan kelemahan sistem

event.lpkn.id, sehingga dapat menjadi fondasi bagi PT LPKN dalam pengambilan

keputusan terkait pengembangan dan kelangsungan implementasi sistem informasi

tersebut.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan penelitian

Tahapan penelitian dalam penelitian ini dirancang secara sistematis guna

mengevaluasi kelayakan implementasi Sistem Informasi Event di PT Lembaga

Pengembangan dan Konsultasi Nasional (LPKN) melalui penerapan metode PIECES.

Penyusunan tahapan tersebut merujuk pada pendekatan evaluatif sistem informasi

yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya, terutama penelitian oleh Rianto

dan Firasari yang menerapkan metode PIECES dalam analisis kelayakan aplikasi web.

[10] Metode PIECES dipilih atas kemampuannya untuk mengidentifikasi masalah

serta menilai tingkat kelayakan sistem informasi secara menyeluruh melalui enam

dimensi utama, yakni Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan

Service.

Secara keseluruhan, tahapan penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini

mencakup sejumlah langkah utama sebagai berikut.

1. Identifikasi masalah

Tahap awal penelitian adalah mengidentifikasi permasalahan yang muncul

dalam Sistem Informasi Event yang diterapkan di PT LPKN. Proses identifikasi

ini bertujuan untuk memahami kondisi operasional sistem, hambatan yang

dialami oleh pengguna, serta kebutuhan organisasi terkait sistem informasi

event. Tahap ini berfungsi sebagai fondasi untuk menetapkan fokus dan batasan

penelitian.

2. Studi pustaka



29

Dalam tahap ini, dilakukan penelitian terhadap literatur yang relevan,

terutama jurnal ilmiah yang mengkaji analisis kelayakan sistem informasi

melalui metode PIECES. Kajian pustaka tersebut bertujuan untuk memperoleh

dasar metodologis yang mendukung implementasi metode PIECES dalam

penelitian ini. [10]

3. Pengumpulan data

Pengumpulan data dilaksanakan guna memperoleh informasi yang akurat

serta relevan dengan objektif penelitian. Teknik pengumpulan data yang

diterapkan mencakup:

 Observasi: Meliputi pengamatan langsung terhadap pemanfaatan serta

proses kerja Sistem Informasi Event di PT LPKN.

 Wawancara: Merupakan proses dialog interaktif dengan pihak-pihak terkait,

seperti pengelola sistem dan pengguna, untuk mendapatkan informasi

mengenai pengalaman operasional sistem serta permasalahan yang dihadapi.

 Dokumentasi: Melibatkan pengumpulan data pendukung berupa dokumen,

laporan, dan arsip yang berkaitan dengan sistem informasi event.

 Kuesioner : Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden melalui Google Form.

Kuesioner digunakan untuk memperoleh penilaian pengguna terhadap

Sistem Informasi Event di PT LPKN berdasarkan aspek metode PIECES

yang meliputi Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan

Service. Jawaban responden diukur menggunakan skala Likert.

Setiap pernyataan dalam kuesioner diukur dengan Skala Likert melalui lima

pilihan jawaban: Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Cukup, Setuju, dan

Sangat Setuju. Rata-rata skor yang dihasilkan kemudian diinterpretasikan ke
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dalam kategori Skala Likert di bawah ini untuk mengetahui tingkat kepuasan

pengguna terhadap Sistem Informasi Event di PT LPKN.

Tabel III.1

Interpretasi Skor Skala Likert

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2026

 Penjelasan uji validitas dan reliabilitas : Sebelum diterapkan dalam

penelitian, kuesioner harus diuji untuk memastikan bahwa seluruh item

pertanyaan di dalamnya valid dan layak. Pengujian instrumen yang

dilakukan meliputi uji validitas dan uji reliabilitas.

a. Uji validitas bertujuan mengukur sejauh mana ketepatan setiap

pertanyaan dalam kuesioner terhadap variabel yang ingin diukur.

Kevalidan suatu item diketahui dengan membandingkan nilai r hitung

dengan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel, maka item tersebut

dinyatakan valid dan memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian.

Tabel III.2 Uji Validitas Instrumen

Interval Nilai Kategori

4,21 – 5,00 Sangat Puas

3,41 – 4,20 Puas

2,61 – 3,40 Cukup Puas

1,81 – 2,60 Tidak Puas

1,00 – 1,80 Sangat Tidak Puas

No Item Pertanyaan Aspek
PIECES Keterangan
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1
Sistem merespons dengan
cepat saat diakses dan
digunakan

Performance Valid

2
Sistem stabil dan jarang
mengalami error atau
gangguan teknis

Performance Valid

3
Sistem mampu menangani
banyak pengguna dan data
secara bersamaan

Performance Valid

4
Proses loading halaman
dan menu berjalan dengan
lancar

Performance Valid

5
Sistem dapat diandalkan
untuk pengelolaan event
sehari-hari

Performance Valid

6
Data yang ditampilkan
akurat dan sesuai dengan
input

Information Valid

7
Informasi yang disajikan
lengkap dan mudah
dipahami

Information Valid

8
Laporan dan data peserta
dapat diakses dengan
mudah

Information Valid

9 Sistem menyediakan
informasi yang tepat waktu Information Valid

10
Informasi yang dihasilkan
mendukung pengambilan
keputusan

Information Valid

11
Sistem membantu
mengurangi biaya
administrasi

Economy Valid

12

Sistem menghemat waktu
kerja sehingga
meningkatkan
produktivitas

Economy Valid

13
Manfaat yang diperoleh
lebih besar dari biaya
pemeliharaan sistem

Economy Valid

14

Sistem membantu
mengurangi kesalahan
yang berpotensi
menimbulkan kerugian

Economy Valid

15
Investasi dalam sistem
memberikan nilai tambah
bagi perusahaan

Economy Valid

16
Hak akses pengguna
dibatasi sesuai dengan
peran atau jabatan

Control Valid
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Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2026

b. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen

penelitian. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode

17

Sistem memiliki
mekanisme untuk
mencegah kesalahan input
data

Control Valid

18
Data peserta dan keuangan
terlindungi dari akses yang
tidak sah

Control Valid

19
Terdapat prosedur backup
data untuk mencegah
kehilangan informasi

Control Valid

20
Aktivitas pengguna dapat
dilacak atau diaudit jika
diperlukan

Control Valid

21 Sistem mempercepat
proses pendaftaran peserta Efficiency Valid

22
Pencarian data peserta
menjadi lebih cepat dan
mudah

Efficiency Valid

23 Koordinasi antar divisi
menjadi lebih efisien Efficiency Valid

24
Sistem mengurangi
pekerjaan manual yang
berulang

Efficiency Valid

25

Waktu untuk
menyelesaikan tugas
administrasi menjadi lebih
singkat

Efficiency Valid

26 Antarmuka sistem mudah
digunakan dan intuitif Service Valid

27
Peserta merasa terbantu
dengan notifikasi otomatis
(WA/Email)

Service Valid

28
Sistem meningkatkan
kepuasan peserta dalam
proses pendaftaran

Service Valid

29
Layanan kepada peserta
menjadi lebih cepat dan
responsif

Service Valid

30
Sistem secara keseluruhan
meningkatkan citra
perusahaan

Service Valid
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Cronbach Alpha. Instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila nilai

Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70, sehingga kuesioner dapat

digunakan untuk pengumpulan data penelitian.

Tabel III.3 Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Jumlah
Item

Nilai
Cronbach
Alpha

Keterangan

Instrumen Kuesioner
Metode PIECES 30 0,89 Reliabel

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2026

4. Analisis system berjalan

Tahap ini dimaksudkan untuk mengevaluasi kondisi Sistem Informasi

Event yang saat ini sedang dioperasikan di PT LPKN. Evaluasi dilakukan guna

memahami proses bisnis, fungsi sistem, serta kontribusi sistem dalam

mendukung aktivitas kegiatan event. Hasil dari evaluasi sistem operasional

tersebut dijadikan fondasi untuk melaksanakan penilaian kelayakan sistem

informasi.

5. Analisis kelayakan menggunakan metode PIECES

Pada tahap ini, Sistem Informasi Event dievaluasi melalui penerapan

metode PIECES, yang didasarkan pada enam dimensi penilaian, yakni:

Performance: Guna mengevaluasi performa sistem terkait kecepatan, keandalan,

serta stabilitas.

a. Information: Guna menilai mutu data yang dihasilkan sistem, mencakup

akurasi, kelengkapan, dan ketepatan waktu.

b. Economy: Guna menilai keuntungan ekonomi serta efisiensi biaya yang

diperoleh dari implementasi sistem.
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c. Control: Guna menilai aspek pengendalian serta keamanan sistem

informasi.

d. Efficiency: Guna menilai tingkat efisiensi sistem dalam mendukung

operasi kerja.

e. Service: Guna menilai mutu pelayanan sistem kepada pengguna.

Analisis kelayakan dilakukan melalui pendekatan deskriptif dengan

memanfaatkan data yang telah dikumpulkan, sehingga memungkinkan

penentuan tingkat kelayakan Sistem Informasi Event berdasarkan setiap aspek

dalam metode PIECES. [10]

6. Kesimpulan dan rekomendasi

Tahap akhir penelitian melibatkan penyusunan kesimpulan yang didasarkan

pada hasil analisis kelayakan sistem informasi dengan menggunakan metode

PIECES. Selain itu, rekomendasi disusun sebagai bahan pertimbangan bagi PT

LPKN dalam rangka pengembangan dan peningkatan kualitas Sistem Informasi

Event, sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal di masa mendatang.

Rangkaian tahapan penelitian tersebut diilustrasikan melalui flowchart

tahapan penelitian untuk menyediakan gambaran yang jelas dan sistematis

mengenai alur penelitian.
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Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2025

Gambar III. 1 Tahapan Penelitian
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Profil lembaga pengembangan dan konsultasi Nasional

PT Lembaga pengembangan dan konsultasi nasional (LPKN) merupakan

perusahaan yang didirikan pada tahun 2005 dan bergerak di bidang jasa yaitu di

bagian pendidikan, pelatihan , bimbingan teknis, seminar, workshop, training, serta

jasa konsultasi lainnya. LPKN memiliki focus utama dalam peningkatan kualitas

sumber daya manusia , khususnya bagia aparatur sipil negara (ASN), Badan Usaha

Milik Negara (BUMN), serta sector swasta.

4.1.2 Bidang usaha dan aktivitas utama perusahaan

PT LPKN berfokus pada bidang usaha penyelenggaraan berbagai program

pengembangan kompetensi, seperti pelatihan, seminar, bimbingan teknis, dan layanan

konsultasi yang dirancang khusus sesuai kebutuhan peserta.

Secara operasional, aktivitas inti perusahaan meliputi serangkaian tahapan:

mulai dari perencanaan program, penyusunan jadwal dan materi, koordinasi dengan

pemateri atau ahli, pengelolaan keikutsertaan peserta, penanganan administrasi

keuangan, hingga penyebaran informasi terkait kegiatan.

Seiring bertumbuhnya skala operasi baik dari segi jumlah kegiatan maupun

peserta, proses administrasi dan manajemen acara menjadi semakin kompleks.

Metode pengelolaan manual yang selama ini digunakan mulai menunjukkan

keterbatasan, seperti kurang efisien, rentan terhadap keterlambatan penyampaian

informasi, serta potensi kesalahan dalam pengolahan data.

Menyikapi tantangan tersebut, PT LPKN mengambil langkah strategis dengan

mengimplementasikan sistem informasi berbasis web. Hal ini dilakukan untuk
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menciptakan tata kelola yang lebih terintegrasi, akurat, dan efisien dalam mendukung

seluruh aktivitas utama perusahaan.

4.1.3 Peran system informasi event dalam mendukung kegiatan perusahaan

Sebagai langkah transformasi digital, PT LPKN mengadopsi sistem informasi

berbasis web, yaitu event.lpkn.id, untuk mengotomatisasi dan menyederhanakan

seluruh tata kelola administrasi kegiatan. Sistem ini berperan sebagai platform utama

yang mendukung beberapa fungsi krusial, mulai dari pendaftaran peserta secara

online, penyimpanan terpusat untuk data peserta dan event, hingga distribusi

informasi acara secara menyeluruh seperti jadwal, petunjuk pembayaran, tautan grup

diskusi, dan detail lokasi.

Lebih dari sekadar pengelolaan data, sistem ini memberikan manfaat

operasional yang signifikan bagi tim panitia. Proses pencarian data peserta maupun

alumni menjadi lebih cepat, ketergantungan pada pekerjaan manual berkurang, serta

akurasi dan keandalan informasi dapat ditingkatkan. Keunggulan lain terletak pada

integrasi sistem dengan platform komunikasi seperti WhatsApp, yang memungkinkan

pengiriman pemberitahuan dan informasi penting kepada peserta secara otomatis dan

tepat waktu.

Melalui implementasi event.lpkn.id, PT LPKN berharap dapat mencapai

peningkatan efisiensi operasional, harmonisasi koordinasi antar divisi, serta

peningkatan kualitas layanan kepada peserta. Oleh karena itu, sistem ini menjadi

objek evaluasi yang penting. Analisis terhadap tingkat kelayakannya dilakukan

dengan metode PIECES untuk mengukur sejauh mana sistem telah memenuhi

kebutuhan organisasi dari berbagai aspek, yaitu kinerja, kualitas informasi, dampak

ekonomi, sistem pengendalian, efisiensi proses, dan kualitas pelayanan.

4.2 Deskripsi Sistem Informasi Event yang berjalan
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4.2.1 Alur proses pengelolaan event saat ini

Untuk mendukung pengelolaan kegiatan, PT LPKN saat ini telah menggunakan

Sistem Informasi Event berbasis web yang dapat diakses melalui event.lpkn.id.

Sistem ini dirancang untuk menangani seluruh tahap penyelenggaraan acara, mulai

dari pembuatan landing page khusus yang berisi formulir pendaftaran peserta. Setelah

mendaftar, peserta akan secara otomatis menerima berbagai informasi penting terkait

pelaksanaan event, seperti jadwal, lokasi, tautan grup WhatsApp (WAG), biaya,

petunjuk pembayaran, serta detail lain yang diperlukan.

Secara umum, alur proses pengelolaan event yang sedang berjalan dapat diuraikan

sebagai berikut:

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2025

Gambar Tampilan IV.1 Halaman Landing Page Event Sistem event.lpkn.id
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Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2025

Gambar Tampilan IV.2 Form Pendaftaran Peserta Event

1.Perencanaan & Penjadwalan (oleh Tim Akademik)

 Tim Akademik menentukan jadwal, tema, materi, dan kebutuhan teknis

untuk suatu event berdasarkan kalender pelatihan atau permintaan khusus.

 Spesifikasi event ini kemudian diserahkan sebagai permintaan resmi kepada

Tim Teknis (Programmer) untuk dibuatkan di sistem.

2.Implementasi Teknis (oleh Tim Programmer)

 Berdasarkan permintaan dari Tim Akademik, Programmer membuat event

baru di dalam sistem event.lpkn.id dan mengonfigurasinya sesuai

spesifikasi.
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 Programmer kemudian mempublikasikan (up/live) form pendaftaran online

yang terintegrasi dengan sistem, sehingga landing page event dapat diakses

oleh calon peserta.

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2025

Gambar Tampilan IV.3 Antarmuka Dashboard Admin Pengelolaan Event

3.Publikasi & Promosi (oleh Panitia/Divisi Data)

 Setelah landing page dan form pendaftaran aktif, Panitia atau Divisi Data

mengambil alih untuk melakukan broadcast dan promosi.
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 Tim ini menyebarluaskan tautan pendaftaran (link) melalui berbagai saluran

komunikasi seperti email blast, media sosial, website perusahaan, atau

jaringan internal kepada calon peserta yang relevan.

4.Pendaftaran & Pengumpulan Data

 Calon peserta mengakses link yang disebarkan, mengisi, dan mengirimkan

formulir pendaftaran secara online.

 Semua data pendaftar otomatis terkumpul dan tersimpan terpusat di dalam

sistem event.lpkn.id.

5.Verifikasi & Pengelolaan Peserta (oleh Panitia)

 Panitia melakukan verifikasi, memantau pembayaran, mengonfirmasi

keikutsertaan, dan mengelola komunikasi lanjutan dengan peserta melalui

fitur dalam sistem.

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2025

Gambar Tampilan IV.4 Antarmuka Halaman Verifikasi dan Pengelolaan

Peserta



42

6.Pelaksanaan hingga Pasca-Event

 Panitia menggunakan sistem untuk administrasi hari-H (seperti check-in)

dan distribusi materi.

 Setelah event, sistem digunakan untuk pengiriman sertifikat, survei

kepuasan, dan penyusunan laporan evaluasi.

Visualisasi Alur Proses:

Berikut adalah diagram alur yang menggambarkan proses pengelolaan event secara

keseluruhan:

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2025

Gambar IV.5 Diagram Alur Proses Bisnis Pengelolaan Event PT LPKN
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4.2.2 Teknologi yang Digunakan

Saat ini, PT LPKN telah sepenuhnya beralih ke sistem yang otomatis dan

berbasis web dengan menggunakan platform event.lpkn.id. Sistem ini menggantikan

metode manual sebelumnya yang masih mengandalkan Google Form dan pengelolaan

data yang tersebar.

Berikut teknologi yang digunakan dalam setiap tahapan:

Table IV.6 Teknologi yang digunakan dalam pengelolaan event

No Tahapan
Proses

Metode
Manual

Metode Saat
Ini

Tingkat
Otomasi Keterangan

1
Perencanaan
&
Penjadwalan

Diskusi
WhatsApp,
penjadwalan
Excel

Diskusi
WhatsApp,
jadwal Excel,
permintaan ke
Programmer

Manual

Proses
perencanaan
belum
terdigitalisasi

2
Pembuatan
Event di
Sistem

Buat Google
Form secara
manual

Programmer
konfigurasi dan
upload event
di event.lpkn.id

Otomatis
(oleh
programmer)

Bergantung
pada
ketersediaan
programmer

3 Promosi &
Publikasi

Sebar info
satu per satu
via WA/email

Panitia
sebarkan link
otomatis dari
sistem

Otomatis

Link sudah
tergenerate
otomatis oleh
sistem

4 Pendaftaran
Peserta

Isi Google
Form, data
tersebar

Form online
terintegrasi,
data masuk
database
terpusat

Otomatis
Penuh

Tidak perlu
input manual
oleh panitia

5
Verifikasi &
Kelola
Peserta

Cek bukti
bayar manual,
konfirmasi
satu per satu

Verifikasi
manual oleh
panitia,
notifikasi WA
otomatis

Otomatis
dengan
verifikasi
manual

Keputusan
verifikasi
masih
manual

6 Pelaksanaan
Acara

Daftar hadir
kertas

Data peserta
terpusat, daftar
hadir masih
kertas

Semi
Otomatis

Data tersedia
digital,
eksekusi
masih
manual

7 Pasca-Event
& Sertifikasi

Sertifikat
cetak manual,
arsip tersebar

Sertifikat bisa
digital/cetak,
data terpusat

Otomatis
(data
terpusat)

Sistem
mendukung
berbagai
format
sertifikat

Sumber : Hasil Penelitian, 2025
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Berdasarkan tabel di atas, PT LPKN telah sepenuhnya beralih ke sistem digital

yang terpadu dan terotomasi. Sistem event.lpkn.id berfungsi sebagai platform utama

yang mendukung seluruh siklus pengelolaan event. Selanjutnya, analisis dengan

metode PIECES akan dilakukan untuk menilai sejauh mana sistem ini sudah

memenuhi kebutuhan perusahaan dari aspek kinerja, informasi, ekonomi,

pengendalian, efisiensi, dan kualitas layanan.

4.2.3 Evaluasi kondisi system yang berjalan

Bagian ini menjelaskan kondisi faktual sistem event.lpkn.id setelah

diimplementasikan, sebagai dasar untuk analisis kelayakan dengan metode PIECES.

Kondisi Operasional Sistem Saat Ini:

1. Kolaborasi Tiga Pihak dalam Satu Platform

Sistem berjalan dengan melibatkan Tim Akademik sebagai perencana,

Programmer sebagai pengelola teknis, dan Panitia sebagai operator. Platform

event.lpkn.id berfungsi sebagai penghubung yang memfasilitasi alur kerja

dari perencanaan hingga pelaporan.

2. Proses Hybrid: Otomatisasi dengan Kontrol Manual

Sistem telah mengotomatisasi proses inti seperti pendaftaran online dan

notifikasi. Namun, pada titik-titik kritis seperti persetujuan keikutsertaan

peserta, tetap melibatkan validasi manual oleh panitia untuk memastikan

akurasi.

3. Fungsi Sistem sebagai Platform Operasional Utama

Sistem berperan sebagai database terpusat dan alat operasional harian yang

andal.

4.3 Analisis kebutuhan system
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Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mengidentifikasi siapa pengguna

sistem dan data apa yang perlu dikelola dalam Sistem Informasi Event event.lpkn.id.

1. Analisis Kebutuhan Pengguna

Berdasarkan struktur organisasi PT LPKN, pengguna sistem event.lpkn.id

terbagi menjadi empat peran utama:

a. Tim Akademik adalah divisi yang bertanggung jawab merencanakan dan

menentukan spesifikasi event seperti tema, jadwal, materi, dan target

peserta. Tim ini mengajukan permintaan pembuatan event ke sistem.

b. Programmer/Teknisi adalah staf IT yang bertugas mengkonfigurasi,

mempublikasikan, dan memelihara sistem. Mereka memiliki akses penuh

untuk membuat event baru, mengatur template, dan melakukan

troubleshooting teknis.

c. Panitia/Divisi Data adalah operator yang mengelola event sehari-hari.

Mereka bertanggung jawab memverifikasi peserta, memantau pembayaran,

mengirim komunikasi, dan mengelola data peserta melalui dashboard

admin.

d. Peserta adalah calon atau peserta event yang mengakses sistem melalui

landing page untuk mendaftar, menerima informasi, dan mengakses

materi/sertifikat. Peserta hanya memiliki akses terbatas ke data dan fitur

yang relevan bagi mereka.
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Sumber : Hasil olahan Peneliti, 2025

Gambar IV.7 Use Case Diagram Sistem Informasi Event PT LPKN

2. Analisis Kebutuhan Data

Sistem event.lpkn.id mengelola beberapa jenis data utama untuk mendukung

operasional pengelolaan event:

a. Data Pengguna, sistem memiliki empat jenis pengguna dengan hak akses

berbeda: Tim Akademik, Programmer, Panitia, dan Peserta. Setiap

pengguna memiliki username, password, dan profil sesuai perannya.

b. Data Event, berisi informasi lengkap tentang kegiatan seperti judul event,

deskripsi, tanggal pelaksanaan, lokasi, biaya pendaftaran, kuota peserta,

narasumber, dan materi pelatihan.

c. Data Peserta, mencakup informasi registrasi peserta meliputi nama

lengkap, instansi/lembaga, jabatan, kontak (email/telepon), dan status

keikutsertaan (pending/terverifikasi/terkonfirmasi).

d. Data Pembayaran, mencatat transaksi keuangan peserta termasuk metode

pembayaran, jumlah, status (lunas/belum), bukti transfer, dan tanggal

konfirmasi.
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e. Data Evaluasi, berisi hasil survei kepuasan peserta, feedback, dan sertifikat

keikutsertaan yang dapat diakses setelah event selesai.

4.4 Perhitungan dan Analisis Kelayakan Menggunakan Metode PIECES

Analisis kelayakan sistem informasi event yang berjalan di PT LPKN dilakukan

dengan menggunakan kerangka evaluasi PIECES. Metode ini mengukur kelayakan

sistem dari enam aspek utama: kinerja, informasi, ekonomi, pengendalian, efisiensi,

dan pelayanan. Hasil analisis pada setiap dimensi disajikan sebagai berikut.

4.4.1 Analisis Kinerja (Performance)

Evaluasi pada aspek kinerja bertujuan untuk mengukur kemampuan sistem

dalam memenuhi kebutuhan operasional pengelolaan acara, khususnya terkait

kapasitas, kecepatan respons, dan ketepatan waktu penyelesaian tugas. Untuk

memperoleh penilaian yang objektif, dilakukan penyebaran kuesioner kepada 10

pengguna aktif sistem yang meliputi staf panitia, administrator, dan peserta kegiatan.

Table IV.8 Hasil Kuesioner Domain Kinerja Sistem Informasi Event

Pilihan jawaban SP P CP TP STS

skor 5 4 3 2 1

Jumlah responden 4 5 1 0 0

Sumber : Hasil Penelitian, 2025

Perhitungan rata – rata tingkat kepuasan :

Rk = (5x4) + (4x5) + (3x1) + (2x0) + (1x0)

10

Rk = 20 + 20 + 3 + 0 + 0 = 43 = 4.30

10 10
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Berdasarkan perhitungan di atas, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 4,30. Jika

mengacu pada kriteria interpretasi skor maka dapat disimpulkan bahwa tingkat

kepuasan pengguna terhadap kinerja sistem berada pada kategori SANGAT PUAS.

4.4.2 Analisis Informasi (Information)

Table IV.9 Tabulasi Kuisioner Domain Information Sistem Informasi Event

Pilihan jawaban SP P CP TP STS

skor 5 4 3 2 1

Jumlah responden 5 4 1 0 0

Sumber : Hasil Penelitian, 2025

Perhitungan Rata-rata Tingkat Kepuasan:

Rk = (5x5) + (4x4) + (3x1) + (2x0) + (1x0)

10

Rk = 25 + 16 + 3 + 0 + 0 = 44 = 4.40

10 10

Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 4,40. Berdasarkan kriteria interpretasi skor maka

dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pengguna terhadap kualitas informasi

yang disajikan sistem berada pada kategori SANGAT PUAS.

4.4.3 Analisis Ekonomi (Economy)

Table IV.10 Tabulasi Kuisioner Domain Economics Sistem Informasi Event

Pilihan jawaban SP P CP TP STS

skor 5 4 3 2 1

Jumlah responden 3 6 1 0 0

Sumber : Hasil Penelitian, 2025

Perhitungan rata – rata tingkat kepuasan :

Rk = (5x3) + (4x6) + (3x1) + (2x0) + (1x0)
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10

Rk = 15 + 24 + 3 + 0 + 0 = 42 = 4.20

10 10

Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 4,20. Berdasarkan kriteria interpretasi skor maka

dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pengguna terhadap aspek ekonomi sistem

berada pada kategori PUAS.

4.4.4 Analisis Pengendalian (Control)

Table IV.11 Tabulasi Kuisioner Domain Control Sistem Informasi Event

Pilihan jawaban SP P CP TP STS

skor 5 4 3 2 1

Jumlah responden 4 4 2 0 0

Sumber : Hasil Penelitian, 2025

Perhitungan rata – rata tingkat kepuasan :

Rk = (5x4) + (4x4) + (3x2) + (2x0) + (1x0)

10

Rk = 20 + 16 + 6 + 0 + 0 = 42 = 4.20

10 10

Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 4,20. Berdasarkan kriteria interpretasi skor maka

dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pengguna terhadap aspek pengendalian

sistem berada pada kategori PUAS.

4.4.5 Analisis Efisiensi (Efficiency)

Table IV.12 Tabulasi Kuisioner Domain Efisiensi Sistem Informasi Event

Pilihan jawaban SP P CP TP STS

skor 5 4 3 2 1

Jumlah responden 6 3 1 0 0
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Sumber : Hasil Penelitian, 2025

Perhitungan rata – rata tingkat kepuasan :

Rk = (5x6) + (4x3) + (3x1) + (2x0) + (1x0)

10

Rk = 30 + 12 + 3 + 0 + 0 = 45 = 4.50

10 10

Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 4,50. Berdasarkan kriteria interpretasi skor maka

dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pengguna terhadap aspek efisiensi sistem

berada pada kategori SANGAT PUAS.

4.4.6 Analisis Pelayanan (Service)

Table IV.13 Tabulasi Kuisioner Domain Pelayanan Sistem Informasi Event

Pilihan jawaban SP P CP TP STS

skor 5 4 3 2 1

Jumlah responden 5 4 1 0 0

Sumber : Hasil Penelitian, 2025

Perhitungan rata – rata tingkat kepuasan :

Rk = (5x5) + (4x4) + (3x1) + (2x0) + (1x0)

10

Rk = 25 + 16 + 3 + 0 + 0 = 44 = 4.40

10 10

Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 4,40. Berdasarkan kriteria interpretasi skor maka

dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pengguna terhadap aspek pelayanan

sistem berada pada kategori SANGAT PUAS.

4.5 Rekapitulasi Hasil Analisis Metode PIECES
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Analisis enam aspek PIECES terhadap sistem event.lpkn.id menunjukkan hasil

yang sangat positif. Berikut rekapitulasi keseluruhannya:

Table IV.14 Rekapitulasi Hasil Analisis Kelayakan dengan Metode PIECES

No Aspek Hasil Ringkasan Temuan

1 Kinerja
Sangat

layak

Sistem berjalan stabil dan lancar. Dashboard

menampilkan data real-time (peserta, jadwal, status)

dengan baik.

2 Informasi
Sangat

layak

Informasi terpusat, lengkap, dan terstruktur. Mendukung

distribusi info terkelola via email dan WhatsApp

3 Ekonomi
Sangat

layak

Menghemat biaya operasional (admin, material). Manfaat

produktivitas & citra perusahaan jauh lebih besar dari

biaya pemeliharaan.

4
Pengendali

an

Sangat

layak

Tampilan sistem memudahkan pengawasan kerja.

Dengan tugas dan status yang jelas, setiap orang lebih

bertanggung jawab.

5 Efisiensi
Sangat

layak

Sangat mengefisienkan kerja: mengelola banyak event

sekaligus, pencarian data instan, koordinasi lebih cepat.

6 Pelayanan
Sangat

layak

Meningkatkan kapasitas layanan internal panitia dan

pengalaman peserta (pendaftaran mudah, info

transparan).

Sumber : Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2025

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan evaluasi kelayakan sistem informasi event di PT Lembaga

Pengembangan dan Konsultasi Nasional (LPKN) dengan pendekatan PIECES yang

mencakup aspek Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan
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Service, diketahui bahwa sistem informasi event.lpkn.id terbukti sangat layak dan

efektif dalam menunjang proses pengelolaan kegiatan event di lingkungan perusahaan.

Pada aspek Performance, hasil analisis memperoleh nilai rata-rata 4,30 yang

masuk dalam kategori sangat puas. Hal ini menunjukkan bahwa sistem informasi

event.lpkn.id mampu mendukung proses operasional pengelolaan kegiatan dengan

baik, mencakup pengolahan data peserta, pemantauan kegiatan, serta penyajian

informasi secara cepat dan tepat. Sistem juga dapat menyajikan data secara real-time

melalui dashboard admin, sehingga memudahkan panitia dalam memantau jalannya

kegiatan. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar dilakukan peningkatan

kapasitas server serta optimalisasi performa sistem guna menjaga kestabilan saat

jumlah pengguna meningkat, terutama pada masa pendaftaran kegiatan.

Pada aspek Information (informasi), diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,40 yang

termasuk dalam kategori sangat puas. Hal ini menunjukkan bahwa sistem mampu

menghasilkan informasi yang akurat, relevan, dan mudah diakses oleh pengguna.

Informasi mengenai data peserta, jadwal kegiatan, lokasi acara, serta informasi

pembayaran dapat diperoleh secara terstruktur melalui sistem. Selain itu, integrasi

sistem dengan layanan notifikasi seperti WhatsApp membantu penyampaian

informasi kepada peserta secara lebih cepat dan efektif. Namun demikian, sistem

masih dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur laporan kegiatan yang lebih

lengkap, seperti laporan statistik jumlah peserta, tingkat kehadiran, serta hasil evaluasi

kegiatan.

Pada aspek Economy, sistem memperoleh nilai rata-rata 4,20 yang termasuk

dalam kategori puas. Capaian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi

event memberikan dampak ekonomi yang positif bagi PT LPKN, terutama dalam hal

efisiensi penggunaan sumber daya seperti kertas, waktu, dan tenaga administrasi.
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Sebelum sistem ini diterapkan, proses administrasi masih berjalan secara manual

melalui Google Form dan pengelolaan data yang terpisah, sehingga membutuhkan

waktu yang lebih banyak. Dengan hadirnya sistem event.lpkn.id, proses pengelolaan

data menjadi lebih efisien dan terpusat. Oleh karena itu, disarankan agar dilakukan

evaluasi rutin terhadap biaya pemeliharaan sistem serta optimalisasi penggunaan

sistem untuk mendukung lebih banyak penyelenggaraan kegiatan event ke depannya.

Pada aspek Control (pengendalian), hasil analisis menunjukkan nilai rata-rata

sebesar 4,20 yang termasuk dalam kategori puas. Hal ini menunjukkan bahwa sistem

telah memiliki mekanisme pengendalian yang cukup baik dalam pengelolaan data dan

hak akses pengguna. Sistem memberikan pembatasan akses sesuai dengan peran

pengguna, seperti panitia, programmer, dan peserta, sehingga dapat meminimalkan

kesalahan dalam pengolahan data. Selain itu, penyimpanan data dalam database

terpusat juga membantu meningkatkan keamanan dan kemudahan dalam pengelolaan

data. Namun demikian, sistem masih dapat ditingkatkan dengan menambahkan fitur

backup data otomatis serta sistem pencatatan aktivitas pengguna (audit log) untuk

meningkatkan keamanan dan pengendalian data.

Pada aspek Efficiency, sistem meraih nilai rata-rata 4,50 yang berada pada

kategori sangat puas. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem mampu meningkatkan

efisiensi kerja panitia dalam mengelola kegiatan event. Proses seperti pendaftaran

peserta, penyimpanan, dan pencarian data dapat dilakukan dengan lebih cepat berkat

sistem yang terintegrasi. Di samping itu, sistem turut mengurangi beban pekerjaan

manual yang sebelumnya menyita banyak waktu dan tenaga. Berdasarkan temuan ini,

rekomendasi yang dapat diajukan adalah pengembangan fitur otomatisasi tambahan,

seperti verifikasi pembayaran otomatis atau integrasi dengan sistem administrasi

lainnya, guna lebih meningkatkan efisiensi kerja.
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Pada aspek Service (pelayanan), diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,40 yang

termasuk dalam kategori sangat puas. Hal ini menunjukkan bahwa sistem informasi

event mampu memberikan pelayanan yang baik kepada pengguna, baik panitia

maupun peserta kegiatan. Peserta dapat melakukan pendaftaran secara online dengan

mudah serta memperoleh informasi kegiatan secara cepat melalui sistem. Hal ini

memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik dibandingkan dengan metode

manual sebelumnya. Untuk meningkatkan kualitas pelayanan, sistem dapat

dikembangkan dengan meningkatkan tampilan antarmuka agar lebih user-friendly

serta menambahkan fitur panduan penggunaan sistem bagi peserta baru.

Secara keseluruhan, analisis menggunakan metode PIECES menunjukkan bahwa

sistem informasi event.lpkn.id sangat layak digunakan untuk mendukung operasional

PT LPKN. Sistem ini terbukti mampu meningkatkan kinerja, kualitas informasi,

efisiensi kerja, serta pelayanan terhadap pengguna. Meski demikian, pengembangan

sistem secara berkelanjutan tetap diperlukan agar sistem dapat terus beradaptasi

dengan kebutuhan organisasi dan mengikuti perkembangan teknologi informasi ke

depan.
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BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis kelayakan

penerapan Sistem Informasi Event (event.lpkn.id) pada PT Lembaga Pengembangan

dan Konsultasi Nasional (LPKN) dengan menggunakan metode PIECES, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari Aspek Kinerja (Performance), sistem telah berhasil meningkatkan

performa pengelolaan event secara signifikan. Sistem berjalan stabil, mampu

menangani beban pendaftaran peserta secara real-time, dan memberikan

akses data yang cepat bagi panitia. Waktu respons sistem untuk tugas-tugas

administratif inti telah berkurang drastis dibandingkan metode manual.

2. Dari Aspek Informasi (Information), kualitas informasi yang dihasilkan

sistem dinilai sangat baik. Data peserta, event, dan keuangan terintegrasi

dalam satu basis data terpusat, sehingga meningkatkan akurasi, kelengkapan,

dan konsistensi informasi. Notifikasi otomatis memastikan informasi

disampaikan tepat waktu kepada peserta.

3. Dari Aspek Ekonomi (Economy), implementasi sistem ini layak dan

menguntungkan. Sistem memberikan efisiensi biaya operasional yang nyata

melalui pengurangan biaya administrasi (kertas, pencetakan) dan peningkatan

produktivitas sumber daya manusia. Manfaat yang diperoleh berupa

peningkatan kapasitas layanan dan citra perusahaan telah melampaui biaya

investasi dan pemeliharaan sistem.

4. Dari Aspek Pengendalian (Control), sistem telah menerapkan mekanisme

pengendalian yang memadai. Penerapan hak akses berbasis peran (role-based
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access control) membatasi akses data sesuai kebutuhan. Proses verifikasi

manual yang masih dipertahankan pada tahap konfirmasi peserta berfungsi

sebagai pengendalian detektif yang efektif, memastikan keabsahan data dan

transaksi.

5. Dari Aspek Efisiensi (Efficiency), sistem secara nyata telah meningkatkan

efisiensi operasional. Alur kerja yang sebelumnya tersebar dan manual kini

terotomasi dan terintegrasi, menghilangkan pekerjaan berulang (seperti input

data ulang), serta mempermudah dan mempercepat koordinasi antar divisi

dan pencarian data.

6. Dari Aspek Efisiensi (Efficiency), sistem secara nyata telah meningkatkan

efisiensi operasional. Alur kerja yang sebelumnya tersebar dan manual kini

terotomasi dan terintegrasi, menghilangkan pekerjaan berulang (seperti input

data ulang), serta mempermudah dan mempercepat koordinasi antar divisi

dan pencarian data.

Secara keseluruhan, berdasarkan evaluasi keenam aspek PIECES, dapat

disimpulkan bahwa penerapan Sistem Informasi Event.lpkn.id pada PT LPKN

dinyatakan sangat layak. Sistem ini telah berhasil mengatasi permasalahan mendasar

dalam proses manual, memberikan nilai tambah yang signifikan, dan menjadi tulang

punggung operasional pengelolaan event yang modern dan kompetitif.

5.1.1 Kelebihan Penelitian ini:

1.Memberikan evaluasi komprehensif pasca-implementasi menggunakan

kerangka kerja PIECES yang terstruktur.

2.Analisis dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah

sistem, sehingga manfaatnya terlihat jelas.



57

3.Rekomendasi yang dihasilkan bersifat praktis dan langsung dapat

diterapkan oleh PT LPKN.

5.1.2 Kekurangan Penelitian ini:

1.Analisis aspek ekonomi (Economy) masih bersifat kualitatif dan estimatif,

belum menghitung secara rinci Return on Investment (ROI).

2.Ruang lingkup penelitian dibatasi pada aspek fungsional, sehingga tidak

menganalisis faktor teknis infrastruktur secara mendalam.

3.Pengambilan sampel untuk persepsi pengguna (peserta) dapat diperluas

untuk mendapatkan gambaran yang lebih representatif.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, berikut adalah

saran yang dapat diberikan untuk pengembangan ke depannya:

5.2.1 Aspek manajerial (bagi PT LPKN)

1. Standarisasi dan Sosialisasi Prosedur Digital: Walaupun setiap divisi

telah bekerja sesuai job desk yang ada, disarankan untuk membuat dan

menyosialisasikan Standard Operating Procedure (SOP) tertulis yang

khusus mengatur alur kerja menggunakan sistem event.lpkn.id. SOP

ini akan memastikan konsistensi, mengurangi kesalahan prosedural,

dan menjadi bahan referensi pelatihan bagi staf baru.

2. Peningkatan Kapabilitas SDM melalui Pelatihan Rutin: Lakukan

pelatihan atau workshop berkala tidak hanya untuk panitia, tetapi juga

untuk Tim Akademik dan divisi pendukung. Pelatihan dapat berfokus

pada pemanfaatan fitur-fitur lanjutan sistem, troubleshooting masalah

umum, dan optimalisasi proses untuk mencapai efisiensi maksimal.
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3. Membentuk Forum Umpan Balik Terstruktur: Bentuk kanal

komunikasi formal (misalnya, formulir online atau rapat bulanan) di

mana semua pengguna sistem (panitia, akademik, bahkan peserta)

dapat memberikan masukan, melaporkan kendala, dan mengusulkan

ide pengembangan. Umpan balik ini harus direview secara berkala oleh

manajemen untuk perbaikan berkelanjutan.

5.2.2. Aspek system (pengembangan system event.lpkn.id)

1. Integrasi Sistem dan Pengembangan Fitur Pendukung

a. Dashboard Analitik yang Lebih Kaya: Tambahkan fitur dashboard

dengan visualisasi data (grafik, trend line) untuk membantu

manajemen dalam menganalisis jumlah peserta, efektivitas promosi,

dan kepuasan peserta dari waktu ke waktu.

5.2.3. Aspek penelitian

1. Penelitian dengan Pendalaman Aspek Teknis dan Keamanan :

Penelitian mendatang dapat mengkaji aspek non-fungsional sistem,

seperti tingkat keamanan data (cybersecurity), uji beban (load testing)

untuk kapasitas peserta skala besar, serta uji kegunaan (usability

testing) antarmuka untuk mengevaluasi pengalaman pengguna.
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